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TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

B. Konsonan

I = tidak dilambangkan o= = dl
«=b L = th
O o=t L = dh
&= tsa & = ‘(koma menghadap keatas)
=] ¢ = oh
z =h - = f
¢ = kh S =q
2 =4 dl = k
Y = (z J = |
o =T ¢ = m
J =1z o =n
w»=Ss 3 = w
= sy o = h

;
wn
=
L™
I
<
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Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma
di atas (’), berbalik dengan koma () untuk pengganti lambing “g”.

C. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = & misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang= @ misalnya X3 menjadi dina

[Ty
™,

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) 3 misalnya J&  menjadi gawlun

Diftong (ay) ¢ misalnya o3 menjadi khayrun
D. Ta’marbiithah (3)

Ta’'marbiithah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4l )l menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
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menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (*
4) 4es ) menjadi fi rahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini :
1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ........
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..........
3. Masya’ Allah kand wa mdlam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL |t esess s i
HALAMAN JUDUL |||t ssesess s i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI et I
HALAMAN PERSETUJUAN ||t ssees i
HALAMAN PENGESAHAN |t eecssennssa \Y
KATAPENGANTAR | ottt sssssssess s ssanees \
PEDOMAN TRANSLITERASI | viii
DAFTARIST et ess s essss s Xi
MOTTO oottt ss s sss s s s ssanens Xiv
ABSTRAK st eess s s sss s ss s s st XV
BAB I : PENDAHULUAN |t ssees 1
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Rumusan Masalah 10
C. Tujuan Penulisan 11
D. Manfaat Penulisan 11
E. Definisi Operasional 12
F. Metode Penelitian _ 15
G. Penulisan Terdahulu 20
H. Sistematika Pembahasan 28

Xi



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA 30

A. Asuransi 30
1. Pengertian Asuransi 30
2. Dasar Hukum Asuransi 36
B. Lajnah bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBM-NU) 41

1. Prosedur penetapan Fatwa dalam Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama . . 42

2. Metode istimbath hukum islam perspektif

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 49

C. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

(DSN-MUI) 53

1. Prosedur penetapan Fatwa dalam Dewan

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 54
2. Metode istimbath hukum islam perspektif Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 58

BAB |1l : KARAKTERISTIK IJTIHAD DAN METODE PENETAPAN

1. Karakteristik ijtihad Lajnah Bahtsul Masalil

Nahdlatul Ulama 74

Xii



2. Karakteristik ijtihad Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama

Indonesia 76

B. Metode penetapan fatwa tentang asuransi jiwa 80

1. Metode penetapan fatwa tentang asuransi jiwa oleh

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 82

2. Metode penetapaan fatwa tentang asuransi jiwa oleh

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 92
BAB IV IPENUTUP | ettt esess s 103
A, KESIMPULAN | et ceeeeesesessesessnnene 103
B. SARAN ettt sss s enssans 105
DAFTARPUSTAKA | oeteeetssesssesess s ssssssssssessss s ssasenees 106
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiii



MOTTO

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.

(al-Hadid: 22)

“Jangan bersedih carilah jalan keluar,
karena gadha' telah ditetapkan, takdir pasti terjadi, pena-pena telah
mengering, lembaran-lembaran catatan ketentuan pun telah dilipat, dan semua
perkara telah habis ditetapkan. Betapapun, kesedihan Anda tidak akan
mengajukan atau mengundurkan kenyataan yang akan terjadi, dan tidak pula akan

menambahkan atau menguranginya.”
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ABSTRAK

Rakhmatul Layli, 11220052, 2015. Asuransi Jiwa Perspektif Lajnah Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama (LBM-NU) dan Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (Studi tentang Karakteristik
dan Metode Ijtihad), Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas
Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: H. Alamul Huda, M.A.

Kata Kunci : Fatwa, Lajnah Bahtsul Masail, Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia, Asuransi Jiwa.

Saat ini praktik asuransi tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sosial
ekonomi masyarakat, perusahaan asuransi mengalami perkembangan yang
significant, baik perusahaan asuransi konvensional manupun perusahaan asuransi
syariah. Banyak ummat muslim Indonesia yang menggunakan produk — produk
asuransi baik produk asuransi konvensional maupun asuransi syariah. Dalam hal
ini termasuk produk Asuransi Jiwa. Karena mayoritas penduduk Indonesia adalah
muslim maka perlu adanya suatu kejelasan tentang hukum kehalalan atau
kebolehan dalam menggunakan produk asuransi jiwa tersebut, atas dasar inilah
penulis mengangkat penulisan ini dengan judul ” Perbandingan Fatwa Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBM-NU) dan Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) tentang Asuransi Jiwa”

Dalam penulisan ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana
karakteristik ijtihad Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBM-NU) dan
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) tentang Asuransi
Jiwa? 2) Bagaimana Metode penetapan fatwa Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama (LBM-NU) dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) tentang Asuransi Jiwa?

Penulisan ini tergolong kedalam jenis penulisan normatif, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan perbandingan dan pendekatan konseptual,yaitu
dengan membandingkan konsep penetapan fatwa LBM-NU dan DSN-MUI
tentang Asuransi Jiwa, Dalam penulisan ini, data yang digunakan adalah data
sekunder, yakni data yang di peroleh dari informasi yang sudah tertulis dalam
bentuk dokumen, metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi
dokumen atau kepustakaan.

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa ada persamaan karakter ijtihad
yang digunakan oleh LBM-NU dan DSN-MUI yaitu dengan melakukan ijtihad
jama’i atau ijtihad kolektif, kemudian untuk menetapkan fatwa tentang Asuransi
jiwa, LBM-NU menggunakan metode Qauly sedangkan DSN-MUI merujuk pada
dalil nash baik al-Qur’an maupun Hadits dan gawa’idul fighiyyah dengan
mempertimbangkan kemaslahatan umum. Dalam hal ini LBM-NU mengharamkan
asuransi jiwa namun kemudian terdapat perubahan seiring dengan perubahan
zaman LBM-NU membolehkan asuransi jiwa dengan beberapa syarat yang ketat,
adapun DSN-MUI memperbolehkan asuransi jiwa dengan menetapkan fatwa DSN
No. 21/DSN-MUI/ X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah.
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ABSTRACT

Rakhmatul Layli, 11220052, 2015. Life Assurance In Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama (LBM-NU) And Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) Perspective(Study Of Characteristic And
Ijtihad Method) Thesis, Department of Shariah Business Law, Shariah
Faculty, The State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor: H. Alamul Huda, M.A.

Keywords : Fatwa, Lajnah Bahtsul Masail, Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia, Life Assurance

Recently, assurance practice is inseparable from social and economic life.
Both conventional and shariah assurance company develops significantly. Many
Indonesians use assurance product either conventional or shariah, including life
assurance. Because most Indonesians are Muslims, it is needed to clarify the law
that permits the use of life assurance. From the case above, the researcher
conducted this study by title: “Comparative study of life assurance in fatwa
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBM-NU ) and Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUT )”.

In this study, the problems are: 1) How is the characteristic of ijtihad in
LBM-NU and DSN-MUI about life assurance? 2) How is the method of
determining fatwa in LBM-NU and DSN-MUI about life assurance?

This study is normative research. The approach used is comparative and
conceptual, that is by comparing the concept of determining fatwa in LBM-NU
and DSN-MUI about Life Assurance. The data used is the secondary data, e.g. the
data obtained from written information or document. Data collecting method used
is library research.

The result indicates that the characteristic of ijtihad used by LBM-NU and
DSN-MUI is similar, that is by using ijtihad jama’i or collective ijtihad. To
determine fatwa about life Assurance, LBM-NU uses Qauly method, while DSN-
MUI refers either to the holy Qur’an, Hadith, or to gawa’idul fighiyyah by
considering the significance for all party. In this case, LBM-NU forbids life
assurance. However, as time passes, LBM-NU permits it under some tight
prerequisites. In the same way, DSN-MUI allows life assurance by establishing
fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/ X/2001 about general guidance of shariah
assurance.
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